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BAB II

LANDASAN TEORI
2.1  Gambaran Umum
Toko berdikari Meubel merupakan salah satu usaha dagang yang khusus menjual produksi furniture, kebutuhan alat-alat rumah tangga dan perkantoran. Toko Berdikari Meubel didirikan karena pemiliknya melihat prospek yang baik bagi perkembangan usahanya, apalagi saat ini kebutuhan akan barang-barang furniture untuk keperluan rumah tangga dan perkantoran terus meningkat jumlahnya, serta lokasi Toko Berdikari Meubel yang strategis, mudah di jangkau dengan kendaraan umum sekalipun. Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan masyarakat akan barang furniture alat-alat rumah tangga dan perkantoran juga mengalami peningkatan. Oleh sebab itu pada tahun 1975 didirikan suatu usaha dagang yang bernama Berdikari Meubel yang bertempat di Jl. Laksda Adi Sucipto Km.7 Desa Tambak Bayan Babarsari.

Pada tahun 1984 Toko Berdikari Meubel pindah lokasi ke Jl. Laksda Adi Sucipto km.8 Rejowinangun Maguwoharjo Yogyakarta, lokasi yang sangat strategis dimana Toko Berdikari Meubel mengembangkan usahanya sampai sekarang.

Sejak tahun 1975 hingga saat ini perkembangan Toko Berdikari Meubel semakin membaik, hal ini terlihat dari tingkat animo masyarakat semakin tinggi, semakin banyaknya jumlah pelanggan dan hasil penjualan barang-barang furniture kebutuhan rumah tangga dan perkantoran pada setiap periode.

2.2 Mekanisme Kerja Toko Berdikari Meubel
Toko Berdikari Meubel merupakan suatu usaha dagang yang bergerak dibidang penjualan barang-barang furniture, alat-alat rumah tangga dan perkantoran. Setiap perusahaan dagang pastilah memiliki suatu sistem kerja, seperti halnya pada Toko Berdikari Meubel yang masih menerapkan mekanisme kerja secara manual. Adapun sistem kerja atau mekanisme penjualan yang diterapkan di Toko Berdikari Meubel ini adalah :
1. Semua data yang ada khususnya yang menyangkut masalah penjualan diserahkan ke bagian pencatatan / pembukuan.

2. Setelah dicatat oleh bagian pencatatan/pembukuan kemudian dicatat kembali kedalam agenda penjualan.

3. Kemudian data tersebut disimpan dibagian kearsipan yang sekaligus sebagai bagian administrasi.

Mekanisme kerja seperti ini terasa kurang efektif karena apabila sewaktu-waktu memerlukan data tersebut akan membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mencarinya. Hal ini sangat menyita waktu dan tenaga.

Oleh sebab itu dibutuhkan pengolahan data yang lebih baik, cepat, tepat sehingga pelayanan akan data yang cukup banyakpun akan terasa mudah dan tepat serta dapat menyajikan informasi yang akurat yang dibutuhkan oleh para pelanggan. 
2.3  Teori Basis Data

· Basis Data adalah kumpulan dari kumpulan data-data yang saling berkaitan. Beberapa jenis database yang dapat diolah dengan Delphi, misalnya : Paradox, dBase, Ms. Acces, ODBC, Oracle, dll.

· Sistem Basis Data adalah sistem komputerisasi yang tujuan utamanya adalah memelihara informasi dan membuat informasi tersebut tersedia saat di butuhkan.
· Entitas menyatakan obyek atau kejadian, entitas terkadang di sebut tipe entitas / kelas entitas. 

· Atribut (Properti) / Field adalah item data yang menjadi bagian dari suatu entitas dan merupakan satuan data terkecil yang tidak dapat dipecah lagi menjadi unit lain yang bermakna. 
· Hubungan adalah asosiasi atau kaitan antara dua entitas.

· Data adalah fakta mengenai obyek, orang, dll. Data dinyatakan dengan nilai (angka, karakter, simbol).

· Record adalah gabungan sejumlah elemen data yang saling terkait. 

· File adalah kumpulan rekaman data yang berkaitan dengan suatu obyek.
· Kunci Primer (Utama) adalah kunci kandidat yang di pilih sebagai kunci utama untuk mengidentifikasi baris dalam tabel.
· Kunci Tamu (Kunci Asing) adalah sembarang atribut yang menunjuk ke kunci primer pada tabel lain (Atribut yang berkedudukan sebagai kunci tamu bisa saja memiliki nilai yang kembar, tetapi yang bertindak sebagai kunci primer tidak mungkin kembar) 

2.4  Teori Bahasa Pemrograman Delphi


Delphi adalah salah satu dari pemrograman secara visual, bahasa yang digunakan lebih mengarah ke bahasa pascal.  Karena Delphi berbentuk visual, maka pembuatannya pun akan lebih mudah dan cepat.

Tool yang ada pada pemrograman visual Delphi adalah sebagai berikut :

1. Main Menu

Delphi menyediakan menu-menu antara lain : File, Edit, Search, View, Project, Run, Component, Database, Tools dan menu Help. Setiap pilihan pada menu utama juga dapat di gunakan melalui toolbar. 

2. Speed Bar

Speed Bar kegunaannya sama seperti main menu, tetapi di Speed Bar berupa icon-icon, sehingga kita cukup mengklik dengan mouse saja untuk menjalankan fasilitas yang kita kehendaki.  Operasi-operasi yang sering digunakan seperti untuk membuka file, membuka project, membuka form baru, mengubah file ke project, menghapus file dari project dan lain-lain.
3. Palette Bar

Palette Bar adalah komponen yang biasa kita pasangkan pada form yang sesuai keperluan, telah tersedia berbagai komponen yang dikelompokkan dalam 27 kelompok.  Komponen-komponennya adalah Standard, Additional, Win 32, System, Data Access, Data Control, dbExpress, Data Snap, BDE, ADO, InterBase, WebServises, InternetExpress, Internet, WebNet, FastNet, Decision Cube, Qreport, Dialogs, Win 3.1, Samples, ActiveX, COM+, Indy Cliens, Indy Servers, Indy Mics, Servers.

4. Object Inspector

Object Inspector merupakan penghubung antara tampilan aplikasi dengan kode program, dan melakukan setting terhadap object-object yang terdapat pada form.

Properties Page untuk menentukan Properti dan komponen terpilih.  Cara memilih dengan mengklik mouse. Sedangkan Events Page adalah untuk menentukan kejadian atau proses yang akan dilakukan, yang berisi perintah-perintah yang di miliki masing-masing komponen.   
5. Object Tree View

Object Tree View untuk melihat apa saja yang telah terpasang pada form serta dapat menunjukkan object yang sulit di tunjuk.

6. Form Desain
Form Desain merupakan bahan dasar tempat dimana suatu komponen visual dan non visual dilakukan untuk membangun sebuah aplikasi.  Diawali dengan jendela kosong yang digunakan untuk merancang program aplikasi, dari sinilah dapat ditentukan tampilan aplikasi yang dibuat.  Form ini akan berfungsi sebagai dialog antara komputer dengan pengguna untuk mengoperasikan aplikasi yang telah di buat.
7. Kode Editor

Kode Editor adalah bagian terpenting dilingkungan Delphi adalah penyuntingan.  Jendela ini dipahami untuk menulis program Delphi yang dirancang.  Kode Editor berisi fasilitas-fasilitas highlight untuk memudahkan menentukan kesalahan program.
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